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ARTICLEINFO ABSTRAK

o Perkembangan teknologi menjadi tuntutan bagi pelaku UMKM. Oleh
Q;tc'gi'\er'sAtﬁgﬁ;t 05, 2021 karena itu, perlu peningkatan kapasitasnya melalui pendidikan
Revised August 7, 2021 nonformal. Pada pelaksanaan pendidikan nonformal terdapat proses
Accepted September 30, 2021 perencanaan pendidikan nonformal. Penelitian ini bertujuan untuk
Available online October 25,2021~ menganalisis proses perencanaan pendidikan nonformal. Penelitian ini
tergolong ke dalam penelitian deskriptif kualitatif dengan subjek
penelitian, yakni pengelola Rumah BUMN, tutor atau fasilitator rumah
BUMN, dan pelaku UMKM. Pengumpulan data dalam penelitian
dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, serta
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pendidikan nonformal. Data hasil penelitian kemudian dianalisis dengan
menggunakan analisis deskriptif kualitatif yang terdiri dari tahapan

@ ®© reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (verifikasi).

Temuan penelitian terkait dengan proses perencanaan pendidikan
nonformal yaitu adanya identifikasi kebutuhan agar program yang
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materi, dan pelatihan bagi para tutor untuk beberapa materi tertentu.

ABSTRACT

The development of technology is a demand for MSME actors, therefore it is necessary to increase
their capacity through non-formal education. In the implementation of non-formal education, there is a
non-formal education planning process. This study aims to analyze the non-formal education planning
process. This research is classified as a qualitative descriptive study, with research subjects namely
BUMN Home Managers, BUMN Home Tutors or Facilitators and UMKM Actors. Data collection in the
study was carried out using the method of observation, interviews, and documentation study. The
research instrument used is interview guidelines related to the non-formal education planning process.
The research data were then analyzed using qualitative descriptive analysis consisting of data
reduction, data presentation, and conclusion drawing (verification). The research findings are related
to the non-formal education planning process, namely the identification of the need so that the
program implemented is in accordance with the needs and selection of prospective learning citizens
because MSME actors have various characteristics according to program needs. Next is the
determination of the program according to the needs and preparation of tutors to become educators,
as well as the preparation of materials and training for tutors for certain materials.

1. PENDAHULUAN

Sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) menjadi salah satu penopang perekonomian
bangsa ini (Siregar & Jaffisa, 2020; Sumadi, 2020). UMKM adalah tulang punggung banyak ekonomi di
seluruh dunia yang memberikan pendapatan dan penciptaan lapangan kerja bagi sejumlah besar orang di
seluruh dunia (Nalini, 2021). Sektor UMKM sebagai salah satu penyerap tenaga kerja, sehingga menjadi
bagian dari perbaikan ekonomi masyarakat (Jefri & Ibrohim, 2021). UMKM berkontribusi secara
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signifikan terhadap pembangunan sosial ekonomi bangsa dengan menciptakan lapangan kerja bagi
berbagai kalangan di masyarakat, baik yang berasal dari kalangan terampil maupun tidak terampil (Putri,
2020). UMKM memiliki peran penting dalam penyediaan lapangan kerja bagi masyarakat lokal, tidak
hanya dalam hal jumlah pekerjaan, tetapi dalam jenis karyawan yang mereka rekrut. UMKM cenderung
melibatkan pekerja yang kurang 'dapat dipekerjakan' dengan tingkat pendidikan yang rendah, seringkali
termasuk mempekerjakan kelompok yang sangat rentan (Samantha, 2018; Sedyastuti, 2018).
Berdasarkan hal tersebut, maka UMKM yang ada saat ini selain sebagai salah satu penyanngga
perekonomian juga penyedia lapangan kerja bagi masyarakat. Pelaksanaan kegiatan UMKM memiliki
berbagai tantangan untuk dapat berkembang dengan baik.

Ada berbagai tantangan dalam pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang
dihadapi oleh para pelaku UMKM itu sendiri. Untuk mencapai tujuan produksi yang berkelanjutan dengan
teknologi canggih, UMKM menghadapi beberapa tantangan utama diantaranya adalah pengetahuan
tentang teknologi zaman baru (Khanzode et al, 2021). Masalah krusial yang dihadapi UMKM adalah
terbatasnya akses UMKM terhadap sumber daya produktif, terutama permodalan, teknologi, informasi,
dan pasar (Armeliza et al., 2020; Hartono & Hartomo, 2016). Faktanya di Indonesia banyak UMKM yang
masih melakukan produksi, pemasaran serta promosi bersifat tradisional dan tidak memanfaatkan
kecanggihan teknologi (Rerung, 2018). Ada juga keterbatasan modal kerja, sumber daya manusia yang
rendah, dan kurang cakapnya penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi (Sedyastuti, 2018).
Perkembangan teknologi menjadi salah satu hal yang harus dihadapi oleh para pelaku UMKM demi
perbaikan perekonomian di Indonesia. Pengembangan UMKM berbasis teknologi digital akan membuat
ekonomi digital di Indonesia pada 2025 akan menjadi terbesar di Asia Tenggara (Arianto, 2020).
Perkembangan teknologi memacu suatu cara baru dalam kehidupan, dari kehidupan dimulai sampai
dengan berakhir. Kehidupan seperti ini dikenal dengan e-life, artinya kehidupan ini sudah
dipengaruhi oleh berbagai kebutuhan secara elektronik (Irawan & Dwijayanti, 2020). Perkembangan
teknologi dalam dunia bisnis, khususnya pemasaran berimbas pada perubahan pola hidup dan transaksi
masyarakat yang semula konvensional (offline) menjadi digital (online) (Jamiat & Supyansuri, 2020).
Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah salah satunya adalah peningkatan kapasitas sumber
daya pelaku UMKM. Pelaku UMKM haruslah memiliki kompetensi, terutama kompetensi terkait dengan
pengembangan teknologi yang memadai untuk menjalankan UMKM -nya.

Upaya peningkatan sumber daya pelaku UMKM dapat dilaksanakan melalui kegiatan pendidikan,
yaitu salah satunya adalah pendidikan nonformal (Hasan, 2018; Yuliani, 2020). Konsep pendidikan
nonformal merupakan konsep pendidikan dengan harapan dapat mengubah pola pikir masyarakat,
sehingga dapat berbentuk kesadaran ingin berusaha dan berjuang untuk mengubah hidupnya (Supsiloani,
2019). Banyak organisasi yang menyelenggarakan pendidikan nonformal berbasis kebutuhan yang terkait
dengan pengembangan masyarakat (Chaudhary et al,, 2020). Pendidikan nonformal sangat dibutuhkan
karena tidak ekslusif dan dapat menjangkau setiap lapisan masyarakat yang tidak terlayani oleh
pendidikan formal (Muslim & Suci, 2020; Mustangin et al, 2021). Pendidikan nonformal adalah
pendidikan yang dilaksanakan sesuai dengan individu dari peserta didiknya (Anisaturrahmi, 2021;
Kurashita & Takami, 2019; Widodo, 2018). Pendidikan nonformal didefinisikan sebagai setiap kegiatan
pendidikan terorganisasi di luar sistem pendidikan formal yang secara khusus menangani kebutuhan
pendidikan warga belajar (Greaves et al, 2019). Jadi, pendidikan nonformal adalah pendidikan yang
sesuai dengan pelaku UMKM yang akan mengembangkan kompetensinya. Proses pendidikan nonformal
sama dengan proses pemberdayaan pelaku UMKM untuk meningkatkan kesejahteraan pelaku UMKM
terlebih dengan adanya pembaruan-pembaruan bidang teknologi yang semakin pesat menuntut pelaku
UMKM dapat memanfaatkan teknologi terbaru tersebut. Adanya pendidikan nonformal bagi pelaku UMKM
ini menjadikan pelaku UMKM melek teknologi dan bisa memajukan UMKM-nya.

Pendidikan nonformal bagi pelaku UMKM berbasis teknologi tidak akan berjalan lancar tanpa
pelaksanaan perencanaan program pendidikan nonformal (Bakhri & Futiah, 2020). Perencanaan
pendidikan merupakan dasar pelaksanaan kegiatan dalam pendidikan dengan melihat ke masa yang akan
datang untuk mengembangkan pendidikan agar dapat lebih efektif dan efisien sesuai dengan kebutuhan
masyarakat untuk mencapai sasaran pembangunan pendidikan. Dengan demikian, tujuan pendidikan juga
dapat terwujud sesuai harapan (Aisyah, 2018; Mustangin, 2020). Perencanaan sebagai alat untuk
memprediksi ketercapaian tujuan dengan memahami bagaimana tujuan bisa dicapai, apa saja yang
dibutuhkan agar tujuan bisa dicapai, dan berapa lama tujuan bisa dicapai. Hal ini akan menjadi pedoman
dalam pelaksanaan, arahan pada tahap pengorginasisian, serta sebagai dasar dalam melakukan
pengendalian (Nurdiyanti & Nurmalasari, 2020).

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengungkapkan bahwa bahwa pada tahap
perencanaan pembelajaran nonformal dilakukan proses identifikasi karakteristik, kebutuhan, serta
penyusunan program yang disesuaikan dengan sumber daya yang ada (Gatot & Mukri, 2020). Hasil
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penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa proses perencanaan kegiatan nonformal diawali dengan
menyusun sebuah program pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik
(Anisaturrahmi, 2021). Penelitian selanjutnya juga mengungkapkan bahwa pada proses perencanaan
petugas sebagai agen perubahan (exchange agent) secara partisipatif dapat melibatkan warga untuk
berpikir tentang masalah yang mereka hadapi dan bagaimana cara mengatasinya. Dalam konteks ini
masyarakat diharapkan dapat memikirkan beberapa alternatif program dan kegiatan yang dapat
dilakukan (Yani, 2018). Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa
perencanaan pendidikan nonformal dilakukan melalui proses identifikasi dan penyusunan program.
Hanya saja pada kajian penelitian sebelumnya belum terdapat kajian mengenai analisis proses
perencanaan pendidikan nonformal untuk peningkatan kapasitas teknologi pelaku UMKM di rumah
BUMN Samarinda, sehingga penelitian ini difokuskan pada kajian tersebut dengan tujuan untuk
mendapatkan gambaran bagaimana pelaksanaan kegiatan perencanaan pendidikan nonformal yang
dilaksanakan di rumah BUMN Samarinda.

2. METODE

Penelitian ini tergolong ke dalam penelitian deskriptif kualitatif, yang dilakukan dengan mengkaji
berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat. Penelitian ini dilakukan dengan mendeskripsikan
bagaimana perencanaan pendidikan nonformal bagi pelaku UMKM. Oleh karena itu, penelitian ini berupa
deskripsi secara rinci dan detail perencanaan pendidikan nonformal bagi pelaku UMKM untuk melek
teknologi di rumah BUMN Samarinda. Subjek yang terlibat dalam penelitian ini, yakni pengelola rumah
BUMN, tutor atau fasilitator rumah BUMN, dan pelaku UMKM. Pengumpulan data dalam penelitian
dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Wawancara merupakan data
utama penelitian. Proses wawancara dilakukan dengan menggali data terkait dengan perencanaan
pendidikan nonformal bagi pelaku UMKM untuk melek teknologi di rumah BUMN Samarinda kepada
subjek penelitian. Teknik pengumpulan data selanjutnya adalah observasi yang dilakukan dengan terjun
langsung ke lapangan untuk mendapatkan data di lapangan. Data hasil observasi ini merupakan data
tambahan untuk mendukung data utama yaitu data hasil wawancara. Data hasil observasi ini memperkuat
data utama, sehingga data penelitian lebih akurat. Studi dokumen dalam penelitian ini, yaitu teknik
pengumpulan data dengan mengkaji dokumen-dokumen yang penting terkait dengan penelitian ini.
Adapun dokumen yang dikaji untuk memperkuat data utama dan data tambahan dari observasi ini berupa
dokumen tertulis dan foto terkait dengan perencanaan program pendidikan nonformal di rumah BUMN
Samarinda. Data hasil studi dokumen ini mendukung data hasil wawancara dan data hasil observasi
sehingga data yang dihasilkan lebih akurat.

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dalam tiga langkah analisis yang terdiri dari langkah
reduksi, penyajian data, serta verifikasi data. Reduksi data dalam penelitian ini yaitu proses pemilahan
data hasil penelitian karena data lapangan masih data mentah yang perlu dipilah-pilah, sehingga data
yang dihasilkan mudah disajikan. Selanjutnya, penyajian data dalam penelitian ini adalah proses penyajian
data hasil dari reduksi data sebelumnya yang sudah terpilah sesuai dengan bahasan masing-masing. Pada
penyajian data ini. diuraikan data dalam bentuk narasi-narasi, sehingga data bisa lebih dipahami. Tahap
ketiga, yakni tahap verifikasi data berdasarkan referensi atau bukti ilmiah pendukung, sehingga data hasil
penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan menjadi kesimpulan hasil penelitian ilmiah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam proses perencanaan pendidikan nonformal terdapat
3 tahapan kegiatan yang dilaksanakan oleh penyelenggara pendidikan. Tahapan tersebut terdiri dari
tahap identifikasi kebutuhan dan pendataan calon warga belajar, tahap penentuan program pendidikan
nonformal, serta tahap penyiapan tutor pendidikan nonformal. Adapun hasil dari tiap proses penelitian
adalah sebagai berikut. Proses penelitian yang pertama yakni tahap identifikasi dan pendataan dilakukan
untuk memastikan bahwa warga belajar siap dalam melaksanakan proses pendidikan nonformal. Proses
pendataan ini dilaksanakan melaui pendaftaran pelaku UMKM untuk menjadi member dalam Rrmah
BUMN Samarinda. Pada kegiatan perencanaan tahap pertama adalah mengenali peserta didik yang akan
menjadi bagian dari kegiatan pembelajaran dengan tujuan untuk mengenali calon warga belajar sasaran
program, Hal ini dilakukan juga untuk pemantapan dan penilaian terhadap karakteristik peserta didik.
Pada proses pendataan terdapat proses seleksi UMKM yang disesuaikan dengan kualitas pengetahuan dan
keterampilan pelaku UMKM dalam mengembangkan UMKM-nya. UMKM yang menjadi binaan Rrmah
BUMN Samarinda ini sangat beragam. Oleh karena itu, perlu penyesuaian program pendidikan nonformal
yang akan dijalankan berdasarkan kebutuhan para pelaku UMKM.
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Setelah dilakukan tahap identifikasi, penelitian kemudian dilanjutkan pada tahap penelitian
kedua, yakni penentuan program pendidikan nonformal. Penentuan program pendidikan nonformal
dilaksanakan dengan berbasis kebutuhan dari warga belajar. Penentuan program dilaksanakan setelah
diketahui apa yang menjadi kebutuhan dari warga belajar. Proses yang sama juga dilaksanakan oleh
rumah BUMN Samarinda dengan terlebih dahulu menyeleksi kebutuhan belajar apa yang dibutuhkan oleh
warga belajar kemudian menentukan program pendidikan nonformal. Program yang dirancang termasuk
ke dalam program khusus yang dibuat oleh pengelola dan diperlukan oleh warga belajar. Tahap penelitian
ketiga yakni penyiapan tutor pendidikan nonformal. Penyiapan tutor disesuaikan dengan program serta
kebutuhan warga belajar. Proses penyiapan tutor dilaksanakan sebelum memulai program pendidikan
nonformal di rumah BUMN Samarinda. Penyiapan tutor ini bertujuan agar pelaksanaan kegiatan
pendidikan nonformal berjalan sesuai dengan rencana dan pengetahuan serta keterampilan dari warga
belajar akan meningkat. Selain penyiapan tutor, pada kegiatan ini termasuk dalam menyiapkan materi
untuk kegiatan pendidikan nonformal, sehingga proses pelaksanaan kegiatan pendidikan nonformal siap
dilaksanakan.

Pembahasan

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa pada proses perencanaan pendidikan nonformal
untuk peningkatan kapasitas teknologi pelaku UMKM di rumah BUMN Samarinda yang dilakukan melalui
3 tahapan. Tahapan pertama yakni melakukan identifikansi kebutuhan serta pendataan masyarakat yang
akan berpartisipasi dalam proses pendidikan nonformal. Pendataan dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui karakteristik peserta didik. Mengetahui karakteristik dan menetapkan calon warga belajar
menjadi hal yang penting dalam proses pendidikan nonformal karena warga belajar menjadi hal utama
dalam kegiatan pendidikan nonformal (Juwita, 2020; Saedin & Latang, 2021). Untuk memaksimalkan
proses belajar dan peserta belajar, maka perlu dilakukan proses seleksi terhadap warga belajar (Yani,
2018). Seleksi menjadi bagian dari identifikasi kebutuhan belajar warga belajar yaitu pelaku UMKM di
Kota Samarinda yang tergabung di rumah BUMN Samarinda. Proses pertama dan penting dalam
manajemen perencanaan program adalah identifikasi kebutuhan atau dapat juga disebut sebagai
penilaian kebutuhan (needs assessment) (Ningrum & Sujarwo, 2017; Romadoni & Purwito, 2016).

Proses pelaksanaan identifikasi kebutuhan dimaksudkan untuk mendapatkan Kkesesuaian
program dengan kebutuhan warga belajar (Raharjo & Soleh, 2018). Langkah pertama atau kegiatan
pertama dalam pelaksanaan pendidikan nonformal adalah dengan melaksanakan identifikasi kebutuhan
hal ini dilakukan untuk merencanakan program pendidikan nonformal (Anisaturrahmi, 2021). Strategi
yang tepat untuk memenuhi kebutuhan belajar kelompok yang berbeda memerlukan pertimbangan yang
cermat, selalu terkait erat dengan 'kebutuhan belajarnya’ (Gatot & Mukri, 2020). Perencanaan program
yang dilakukan sebelum pelatihan dimulai disusun sesuai dengan analisis kebutuhan peserta agar
nantinya kegiatan pelatihan dapat berada pada arah yang benar (Lukman, 2021). Proses perencanaan
dilaksanakan dengan dimulainya proses identifikasi kebutuhan bersama dengan warga belajar. Dengan
adanya identifikasi kebutuhan ini, pengelola program akan mengetahui program apa atau kegiatan apa
yang sesuai atau yang bisa direncanakan bagi para pelaku UMKM.

Setelah diketahui kebutuhan warga dalam kegiatan pembelajaran nonformal, penelitian
kemudian dilanjutkan pada penyusunan program pendidikan nonformal. Sebuah program pendidikan
nonformal memiliki isi dan jenis program yang dikembangkan (dalam bentuk dan satuan apapun), harus
selalu memerhatikan perkembangan pribadi warga belajar, baik perkembangan yang sedang terjadi
sesuai dengan tempat program tersebut sedang digulirkan maupun perkembangan pada masa yang akan
datang. Dengan demikian, dalam penentuan isi program pendidikan nonformal, kerangka isi materi perlu
terlebih dahulu didiskusikan bersama warga belajar maupun bersama orang-orang yang berkepentingan
dengan warga belajar (Anisaturrahmi, 2021; Lukman, 2021). Strategi pengembangan partisipasi
masyarakat dilakukan dengan pembuatan program-program yang berdasarkan kebutuhan masyarakat
sasaran program (Hermawan & Suryono, 2017). Penentuan program yang akan dilaksanakan setelah
proses identifikasi kebutuhan di masyarakat (Setyawati, 2019). Penentuan program dilaksanakan oleh
pelaksana setelah adanya identifikasi kebutuhan masyarakat. Dengan adanya identifikasi kebutuhan,
maka program pendidikan nonformal sesuai dengan kebutuhan masyarakat itu sendiri (Anggraeni, 2019).

Setelah ditentukan program yang akan dijalankan, maka tahap pelaksanaan pendidikan
nonformal selanjutnya, yakni menyiapkan tutor pendidikan nonformal. Tutor menjadi salah satu
komponen penting dalam kegiatan pendidikan nonformal. Tutor memiliki peranan sebagai pendidik
dalam kegiatan pendidikan nonformal (Saedin & Latang, 2021). Tutor juga dapat dipandang sebagai salah
satu sumber belajar, sehingga posisinya penting dalam pelaksanaan pendidikan nonformal. Dalam
pelaksanaan pendidikan nonformal, seorang pendidik (tutor) berperan penting untuk mewujudkan tujuan
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pembelajaran dan memberikan materi pembelajaran. Selain itu, pendidik dituntut untuk memberikan
pengajaran yang baik kepada peserta didik, sehingga peserta didik tidak hanya mengerti tentang materi
yang disampaikan melainkan mereka mampu memahami serta mengaplikasikan di kehidupannya
(Yuniarini & Vembriati, 2019). Penentuan tutor yang dipilih harus sesuai dengan kompetensi program
yang telah dirumuskan agar peserta pelatthan mampu mencapai tujuan program pelatihan (Nurfaal,
2017). Selain proses perekrutan warga belajar, pelaksana program pendidikan nonformal melakukan
perekrutan tutor/guru dengan cara mencari tutor/guru yang berkualitas (Nengsih et al, 2018).
Pernyataan ini jelas bahwa proses pendidikan nonformal tidak lepas dari penyiapan tutor.

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang juga
mengungkapkan bahwa pada tahap perencanaan pembelajaran non formal dilakukan proses identifikasi
karakteristik serta kebutuhan serta penyusunan program yang disesuaikan dengan sumber daya yang ada
(Gatot & Mukri, 2020). Hasil penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa proses perencanaan kegiatan
nonformal diawali dengan menyusun sebuah program pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik (Anisaturrahmi, 2021). Penelitian selanjutnya juga mengungkapkan bahwa pada proses
perencanaan petugas sebagai agen perubahan (exchange agent) secara partisipatif dapat melibatkan
warga untuk berpikir tentang masalah yang mereka hadapi dan bagaimana cara mengatasinya. Dalam
konteks ini masyarakat diharapkan dapat memikirkan beberapa alternatif program dan kegiatan yang
dapat dilakukan (Yani, 2018). Berdasarkan hasil penelitian yang didukung oleh hasil penelitian terdahulu
dapat dikatakan bahwa secara umum proses perencanaan meliputi proses identifikasi serta penyusunan
program yang kemudian dapat dilaksanakan pada tahap pelaksanaan pendidikan non formal.

4. SIMPULAN

Proses perencanaan program merupakan langkah awal dalam pelaksanaan pendidikan
nonformal. Proses perencanaan itu dilaksanakan dalam beberapa tahapan untuk mempermudah jalannya
pelaksanaan pendidikan nonformal. Proses perencanaan program diawali dengan pendataan warga
belajar agar mengetahui karakteristik warga belajarnya serta proses identifikasi kebutuhan warga belajar
juga penting dilaksanakan untuk mengetahui kebutuhan belajar apa yang dibutuhkan oleh warga belajar.
Proses identifikasi kebutuhan ini dapat dilaksanakan dalam berbagai teknik, namun pada intinya proses
identifikasi kebutuhan adalah sebuah proses pendataan kebutuhan belajar warga belajar. Setelah
menyeleksi kebutuhan belajar apa yang dibutuhkan oleh warga belajar kemudian menentukan program
pendidikan nonformal. Selanjutnya, proses penyiapan tutor program adalah sebuah keharusan bagi
pelaksana program pendidikan nonformal. Dengan demikian, pelaksanaan pembelajaran akan berjalan
sesuai dengan tujuan yaitu menciptkan warga belajar.
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